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Abstract  

 

Roads built on soft clay soils will experience damage before the service life is complete. One of the most 

common damages is potholes. The cyclic load is the repetitive load caused by the wheels of a vehicle. 

Stabilization of the subgrade needs to be done to overcome this problem, namely by adding lime. The lime used 

is quicklime from Sampang, Madura. The research was conducted to obtain the optimum lime mixture in the 

soil. CBR test was conducted on the soil with 3%, 5%, and 7% lime mixture. After that, cyclic loading was 

applied to analyze its effect on the CBR value. The original soil had a CBR value of 11.36% which then 

decreased to 5.79% after cyclic loading. The CBR values of 3%, 5%, and 7% lime-stabilized soil were 31.96%, 

35.22%, and 34.48%, respectively. The optimum lime mixture in this study is 7% with a CBR value of 34.48% 

and a decrease in CBR value due to cyclic loading to 30.74%. Stabilization with lime can increase the CBR 

value up to 5% lime mixture. The addition of excess lime will reduce the CBR value. In addition, the decrease 

in CBR value due to cyclic loading decreases with the addition of lime. This is because the absorption and 

flocculation reactions by lime cause changes in the distribution of soil grain gradation. 

 

Keywords: Clay soil, changes in CBR value, cyclic load, quicklime, soil stabilization 

 

Abstrak  

 

Jalan yang dibangun di atas tanah lempung lunak akan mengalami kerusakan sebelum masa layan selesai. 

Kerusakan yang sering terjadi salah satunya adalah lubang. Beban siklik adalah beban berulang yang 

diakibatkan oleh roda kendaraan. Stabilisasi pada tanah dasar perlu dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

ini, yaitu dengan menambahkan kapur. Kapur yang digunakan merupakan kapur tohor dari Sampang, Madura. 

Penelitian dilaksanakan untuk mendapatkan campuran kapur optimum pada tanah. Uji CBR dilakukan pada 

tanah dengan campuran kapur 3%, 5%, dan 7%. Setelah itu, beban siklik diterapkan untuk menganalisis 

pengaruhnya pada nilai CBR. Tanah asli memiliki nilai CBR 11,36% yang kemudian menurun menjadi 5,79% 

setelah pembebanan siklik. Nilai CBR tanah yang distabilisasi kapur 3%, 5%, dan 7% berturut-turut adalah 

31,96%, 35,22%, dan 34,48%. Campuran kapur optimum pada penelitian ini adalah 7% dengan nilai CBR 

34,48% dan penurunan nilai CBR akibat beban siklik menjadi 30,74%. Stabilisasi dengan kapur dapat 

meningkatkan nilai CBR hingga campuran kapur 5%. Penambahan kapur berlebih akan mengurangi nilai 

CBR. Di samping itu, penurunan nilai CBR karena beban siklik semakin berkurang seiring dengan 

penambahan kapur. Hal ini dikarenakan reaksi absorpsi dan flokulasi oleh kapur menyebabkan perubahan 

pada sebaran gradasi butiran tanah. 

 

Kata kunci: Beban siklik, kapur tohor, perubahan nilai CBR, stabilisasi tanah, tanah lempung 

 

Pendahuluan 
 

Tanah lempung merupakan tanah dengan kualitas 

buruk apabila digunakan sebagai tanah dasar jalan 

(Kodicherla & Nandyala, 2019). Permasalahan 

yang ada pada tanah lempung antara lain adalah 

nilai daya dukungnya yang rendah dan potensi 

pengembangan yang cenderung tinggi (Sabri et al., 

2023). Karena adanya kemungkinan peningkatan 

potensi pengembangan jalan yang tinggi di masa 

depan, perlu adanya solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut (Ardiansyah & Maulida, 

2020). Jalan yang dibuat di atas tanah lempung 

lebih sering mengalami kerusakan sebelum 



Shamer Arrazi, Indra Nurtjahjaningtyas, Luthfi Amri Wicaksono 

Pengaruh Beban Siklik ... 

99 
Media Komunikasi Teknik Sipil Volume 31, No. 1, 2025, 98-105 

mencapai umur rencana. Hal ini dapat terjadi karena 

kualitas dari tanah dasar mempengaruhi fungsi dan 

umur rencana suatu jalan (Dhar & Hussain, 2021). 

 

Faktor lain penyebab kerusakan pada jalan adalah 

kondisi dan penggunaan jalan. Adanya lubang pada 

permukaan jalan dapat memperparah kerusakan 

pada tanah dasar (Nurtjahjaningtyas et al., 2021). 

Selain itu, kendaraan dengan muatan berlebih juga 

akan menyebabkan gangguan pada kualitas tanah 

dasar (Fedujwar & Sahoo, 2023). Beban roda 

kendaraan sebesar 69-127 psi terbukti dapat 

menyebabkan peningkatan regangan tarik dan tekan 

berturut-turut sebesar 25% dan 12% pada jalan 

(Arshad et al., 2018). Kerusakan yang lebih parah 

dapat terjadi jika perkerasan pada jalan adalah 

perkerasan lentur dengan tanah dasar berupa tanah 

lempung (Jayalath et al., 2021). Apabila beban terus 

berulang, nilai CBR (California Bearing Ratio) 

tanah dasar pada akhirnya akan mengalami 

penurunan (Nurtjahjaningtyas et al., 2021).  

 

Permasalahan serupa juga terjadi di wilayah 

Sampang, Madura. Akses jalan menuju tempat 

penambangan kapur yang dilewati oleh kendaraan 

berat sering kali mengalami kerusakan. Salah satu 

solusi pada permasalahan ini adalah dengan 

melakukan stabilisasi pada tanah dasar. Stabilisasi 

dapat dilakukan dengan cara fisis, biologis, dan 

kimiawi untuk mendapatkan nilai yang diinginkan 

pada parameter tertentu (Araei et al., 2022). Contoh 

material yang umum digunakan untuk stabilisasi 

adalah kapur, semen, dan pasir (Mahedi et al., 2020; 

Putra et al., 2019; Wang & Korkiala-Tanttu, 2020). 

Stabilisasi juga dapat dilakukan menggunakan 

bahan limbah seperti abu kayu, sabut kelapa, dan fly 

ash (AMANIA et al., 2022; Andavan & Pagadala, 

2020; Kodicherla & Nandyala, 2019; Nugroho et 

al., 2023; Yulianti et al., 2023). Seiring 

pertumbuhan teknologi, metode stabilisasi tanah 

mulai berkembang dengan adanya bahan sintetis 

seperti plastik fiber, nano-silika, dan nano-polimer 

(Araei et al., 2022; Dhar & Hussain, 2019; 

Karimiazar et al., 2023). 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan kapur 

sebagai bahan stabilisasi. Kapur yang ditambahkan 

pada tanah akan memicu reaksi pozzolanic dengan 

air dan mineral tanah (Dhar & Hussain, 2021). 

Selain itu, kapur juga akan menyebabkan adanya 

perubahan pada tanah melalui proses absorpsi, 

flokulasi, dan sementasi (Tanzadeh et al., 2021). 

Reaksi pozzolanic pada kapur menghasilkan 

senyawa kalsium silikat hidrat dan kalsium 

aluminat hidrat yang memiliki sifat pengikat serupa 

dengan semen (Malkawi et al., 2023). Penambahan 

kapur pada tanah dengan kadar air tinggi dapat 

mengurangi tingkat kadar air dalam tanah sehingga 

potensi pengembangan tanah juga berkurang (Dhar 

& Hussain, 2021). Stabilisasi tanah dengan kapur 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya 

adalah lama waktu pemeraman dan variasi 

campuran yang ditambahkan. Dengan lama waktu 

pemeraman 7 hari, kapur terbukti dapat 

menurunkan nilai indeks plastisitas tanah sekaligus 

meningkatkan daya dukungnya (Raja et al., 2022; 

Saidate et al., 2022). Penambahan kapur dapat 

dilakukan pada rentang 2-8% dari berat kering 

tanah untuk mendapatkan peningkatan nilai CBR 

yang optimum (Nicholson, 2015). Kapur yang 

ditambahkan di atas rentang tersebut akan 

menyebabkan penurunan pada daya dukung tanah 

karena kapur tidak lagi mampu memberikan kohesi 

dan friksi yang dibutuhkan (Dhar & Hussain, 2019; 

Hairulla & Limantara, 2019). 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

campuran kapur optimum pada tanah lempung di 

wilayah Sampang, Madura. Kemudian, uji CBR 

diterapkan dengan memberi beban siklik pada tanah 

yang telah distabilisasi untuk mengetahui 

pengaruhnya pada tanah. Variasi campuran yang 

digunakan adalah 3%, 5%, dan 7% dari berat kering 

tanah dengan waktu pemeraman 7 hari. Beban siklik 

yang digunakan adalah 100 psi sebagai asumsi 

beban dari roda kendaraan berat bermuatan normal 

dalam 4 kali repetisi, yaitu 0, 50, 100, dan 150 kali. 

 

Metode 
 

Material 

 

Material yang digunakan terdiri dari tanah lempung 

dan kapur. Tanah lempung merupakan salah satu 

jenis tanah dasar yang digunakan dalam perkerasan 

jalan. Tanah lempung dipilih apabila %butiran yang 

lolos saringan No. 200 > 90%. Sedangkan jenis 

kapur yang dipakai sebagai bahan stabilisasi adalah 

kapur tohor. Kedua material tersebut dibawa dari 

lokasi penelitian, yaitu Sampang, Madura. 

 

Peralatan 

 

Peralatan yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan adalah alat uji beban siklik. Alat 

uji beban siklik merupakan alat yang dibuat untuk 

mengetahui perilaku tanah di lapangan ketika 

terkena beban dari roda kendaraan. Alat ini bekerja 

dengan cara memberikan beban yang terkontrol 

pada benda uji secara teratur dan berkala dengan 

menggunakan sistem hidrolik. Beban yang 

diberikan dapat diatur menggunakan pressure 

control dengan mengunci dial pressure ketika 

dilakukan proses konfigurasi pada alat. Selain itu, 

alat ini juga dilengkapi dengan counter untuk 

menghitung repetisi beban siklik yang telah 

dilakukan dengan tepat. Sketsa desain dari alat uji 
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yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 1 dan, 

model fisiknya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Sumber: Nurtjahjaningtyas et al., 2021 

Gambar 1. Sketsa alat uji beban siklik 

 

 
Sumber: Nurtjahjaningtyas et al., 2021 

Gambar 2. Alat uji beban siklik 

 

Metode Pengujian 

 

Pengujian dilakukan dalam 2 tahap, yaitu tahap 

penyiapan sampel dan tahap pengujian. Penyiapan 

sampel pada tanah lempung dilakukan dengan 

mengeringkan tanah lalu ditumbuk untuk 

mendapatkan butiran halus tanah yang tidak 

menggumpal. Kemudian tanah ditimbang dan 

diperam setelah dicampur dengan kapur dan air 

sesuai variasi yang telah ditentukan. Campuran 

sampel lalu diperam selama 7 hari dalam sebuah 

wadah yang tertutup rapat agar kapur dapat bereaksi 

dengan air dan mineral dalam tanah.  

 

Pengujian pada tiap jenis sampel terdiri dari uji 

kepadatan dan uji CBR dengan beban siklik. Uji 

kepadatan dilakukan berdasarkan SNI 1742:2008 

untuk mendapatkan nilai MDD (Maximum Dry 

Density) dan OMC (Optimum Moisture Content). 

Setelah itu, nilai OMC yang didapat digunakan 

untuk menyiapkan benda uji CBR. Uji CBR tanpa 

rendaman dilaksanakan berdasarkan SNI 

1744:2012. Kemudian beban siklik diterapkan 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap nilai CBR 

tanah. Jenis sampel yang diuji sebanyak 4 buah 

dengan detail penyiapan sampel dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Detail penyiapan sampel 

Jenis Sampel Tanah (%) Kapur (%) 

Sampel 1 100 0 

Sampel 2 100 3 

Sampel 3 100 5 

Sampel 4 100 7 

 

Uji CBR menggunakan beban siklik dilakukan 

dalam 4 kali repetisi. Repetisi awal dilakukan tanpa 

beban siklik atau n1 = 0. Kemudian, repetisi  

repetisi terus dilakukan hingga n3 = n2 + 50 = 100 

dan n4 = n3 + 50 = 150. Setelah melakukan uji 

pendahuluan, benda uji hanya dapat menerima 

beban siklik hingga repetisi 150. 

 

Benda uji CBR disiapkan dengan memadatkan 

tanah menggunakan nilai OMC yang didapat hingga 

mencapai lebih dari 90% kepadatan maksimum. 

Pada repetisi awal tanpa beban siklik (n1 = 0), uji 

CBR dilakukan di tengah benda uji. Beban siklik 

kemudian diterapkan sesuai dengan repetisi yang 

telah ditentukan di tengah benda uji. Uji CBR 

dilakukan di tepi benda uji yang tidak terkena beban 

siklik pada benda uji dengan repetisi 50 (n2), 100 

(n3), dan 150 (n4). Pengujian dilakukan pada semua 

jenis sampel menggunakan prosedur yang sama.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Properti tanah asli 

 

Pengujian properti tanah asli dilakukan untuk 

mendapatkan kategori klasifikasi pada tanah 

sekaligus mengetahui parameter pada tanah asli 

sebelum distabilisasi. Properti tanah asli yang diuji 

terdiri dari properti fisis dan mekanis. Hasil uji 

properti tanah asli dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Properti tanah asli 

Jenis Pengujian Hasil Uji Satuan 

Kadar air 9,43 % 

Berat isi 1,531 gr/cm3 

Spesific gravity 2,442  

Lolos saringan No. 200 91,6 % 

Liquid limit 35,85 % 

Plastic limit 20,79 % 

Plasticity indeks 15,06 % 

OMC 12,23 % 

MDD 1,73 gr/cm3 

 

Berdasarkan data yang didapat dari Tabel 2, tanah 

yang diteliti merupakan tanah kategori A-6 menurut 

metode klasifikasi American Society for Testing and 

Materials (2015). Sedangkan menurut metode 
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klasifikasi SNI 6371:2015, tanah termasuk kategori 

CL (clay with low to mid plasticity). Tanah dengan 

kategori A-6 dan nilai IP <20% merupakan tanah 

yang dianjurkan untuk distabilisasi menggunakan 

serbuk pengikat berupa kapur (Direktorat Jenderal 

Bina Marga, 2010). 

 

Hasil uji pemadatan 

 

Hasil uji pemadatan yang dilakukan menggunakan 

prosedur SNI 1742:2008 dapat dilihat di Gambar 3. 

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, dapat 

diketahui bahwa penambahan kapur akan 

menyebabkan penurunan pada nilai MDD. 

Sementara itu, nilai OMC pada setiap sampel 

tampak mengalami peningkatan. Sampel-4 

merupakan sampel dengan perubahan nilai MDD 

dan OMC tertinggi. Nilai MDD pada Sampel-4 

menurun hingga 7% dari nilai MDD awal, namun 

nilai OMC-nya meningkat sebesar 7,06%. 

 

(a)  

 

(b) 

Gambar 3. Hubungan hasil uji pemadatan dan 
campuran kapur; (a) Nilai MDD, (b) Nilai OMC   

 

Perubahan pada nilai MDD dan OMC dapat terjadi 

karena kapur yang ditambahkan telah bereaksi 

dengan air dan mineral dalam tanah. Hal ini 

menyebabkan adanya perubahan pada struktur 

tanah seperti yang telah diteliti oleh John et al. 

(2018). Kapur yang bereaksi dengan air akan 

memicu reaksi absorpsi dan flokulasi sehingga 

terjadi peningkatan pada nilai OMC (Zhu et al., 

2019). Sementara itu, Nilai MDD akan menurun 

karena berat kapur yang lebih ringan daripada berat 

tanah (Hairulla & Limantara, 2019). Ilustrasi 

perubahan struktur tanah akibat penambahan kapur 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
(a) (b) 

Sumber: John et al., 2018 

Gambar 4. Ilustrasi perubahan pada struktur 
tanah setelah penambahan kapur; (a) sebelum, 

(b) sesudah 

 

Nilai MDD yang mengalami penurunan tidak 

menunjukkan berkurangnya kekuatan pada tanah. 

Sebaliknya, tanah akan menjadi lebih kuat karena 

reaksi pozzolanic dari kapur akan menghasilkan 

“cementitious gel” berupa kalsium silikat hidrat dan 

kalsium aluminat hidrat yang berperan sebagai 

pengikat dalam tanah (Malkawi et al., 2023). Ikatan 

yang terbentuk oleh senyawa tersebut akan 

menyebabkan adanya peningkatan pada kekuatan 

tanah. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ahmed et al. (2024); Hairulla & 

Limantara (2019); Keybondori & Abdi (2021); 

Sharma & Sharma (2021). Senyawa yang terbentuk 

setelah adanya reaksi pozzolanic dapat dilihat di 

Gambar 5. 

 

 
Sumber: Malkawi et al., 2023 

Gambar 5. "Cementitious gel" yang terbentuk 
pada tanah yang distabilisasi menggunakan 

kapur 

 

Hasil uji CBR dengan pembebanan siklik 

 

Pengujian CBR dilakukan dalam dua cara, yaitu 

tanpa beban siklik (n1 = 0) dan dengan beban siklik 

pada repetisi n = 50, 100, dan 150. Beban siklik 
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yang digunakan adalah beban dari roda kendaraan 

berat dengan muatan normal, yaitu 100 psi (Arshad 

et al., 2018). Hasil uji CBR tanpa beban siklik (n1 

= 0) dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil uji CBR n1 = 0 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 6, nilai CBR pada 

tanah yang telah distabilisasi dengan kapur selalu 

lebih tinggi daripada nilai CBR pada tanah asli. 

Peningkatan nilai CBR tertinggi didapat pada 

sampel 3 yang memiliki campuran kapur 5% 

dengan nilai CBR 35,22%. Kemudian, nilai CBR 

mengalami penurunan. Penurunan nilai CBR pada 

sampel 4 menandakan bahwa penambahan kapur 

berlebih dapat mengurangi nilai CBR tanah. Hal ini 

dapat terjadi karena kapur tidak memiliki kohesi 

dan friksi yang dibutuhkan. Hasil yang sama juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Dhar & Hussain (2019); Hairulla & Limantara 

(2019); Ikeagwuani et al. (2019). Detail 

peningkatan nilai CBR dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Detail peningkatan nilai CBR 

Jenis 
Sampel 

Nilai CBR (%) Peningkatan 
(%) 

Sampel 1 11,36 0 

Sampel 2 31,96 20,60 

Sampel 3 35,22 23,86 

Sampel 4 34,48 23,12 

 

Peningkatan nilai CBR dapat terjadi karena reaksi 

pozzolanic yang terjadi pada tanah setelah ditambah 

dengan kapur. Reaksi ini menghasilkan butiran 

dengan sifat pengikat (Suardi et al., 2021). Selain 

itu, reaksi pozzolanic juga mengakibatkan 

terjadinya proses sementasi pada campuran tanah 

dengan kapur (Ahmed et al., 2024). Hal ini 

menyebabkan adanya peningkatan resistensi tanah 

terhadap penetrasi (Kibuka et al., 2023). Selain itu, 

butiran yang terbentuk dari reaksi pozzolanic 

mengakibatkan tanah menjadi lebih keras, padat, 

dan stabil (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2010). 

Oleh karena itu, nilai CBR pada tanah yang telah 

distabilisasi menjadi lebih tinggi daripada nilai 

CBR tanah asli. 

Untuk menganalisis pengaruh beban siklik terhadap 

nilai CBR, beban siklik kemudian diterapkan 

dengan repetisi dan beban yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Hasil uji CBR dengan beban siklik 

dapat dilihat pada Gambar 7. Nilai CBR pada tiap 

sampel yang diberi beban siklik dengan repetisi 

tertinggi selalu lebih kecil daripada nilai CBR awal. 

Walaupun ada peningkatan pada Sampel-4, 

peningkatan yang terjadi tidak signifikan. Tren 

perubahan nilai CBR akibat beban siklik cenderung 

mengalami penurunan.  

 

 

Gambar 7. Pengaruh beban siklik terhadap  
nilai CBR 

 

Detail perubahan nilai CBR pada tiap sampel dapat 

dilihat pada Tabel 4. Penambahan kapur 

mengurangi perubahan pada nilai CBR akibat beban 

siklik seperti yang terlihat pada tabel 4. Penurunan 

nilai CBR tertinggi terdapat pada tanah asli dengan 

angka rasio penurunan sebesar 49,03%. Sedangkan 

pada tanah yang telah distabilisasi kapur dengan 

campuran 7%, rasio penurunan nilai CBR yang 

terjadi sebesar 10,85%. 

 
Tabel 4. Perubahan nilai CBR akibat beban siklik 

Jenis 
Sampel 

Nilai CBR (%) Perubahan 
(%) n = 0 n = 150 

Sampel 1 11,36 5,79 49,03 

Sampel 2 31,96 17,43 45,46 

Sampel 3 35,22 28,70 18,51 

Sampel 4 34,48 30,74 10,85 

 

Beban siklik dapat menyebabkan penurunan pada 

nilai CBR karena adanya perubahan posisi pada 

butiran tanah yang menyebabkan butirannya 

terlepas satu sama lain dalam proses pembebanan 

(Nurtjahjaningtyas et al., 2021). Tanah asli 

memiliki sebaran gradasi butiran buruk yang 

menyebabkan penurunan nilai CBR yang terjadi 

sangat besar. Sementara itu, tanah yang telah 

distabilisasi memiliki sebaran gradasi butiran yang 
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lebih merata. Perubahan sebaran gradasi butiran 

dapat terjadi karena kapur yang ditambahkan akan 

menimbulkan reaksi absorpsi dan flokulasi pada 

butiran tanah lempung (Zhu et al., 2019). Reaksi ini  

memungkinkan kapur untuk menyerap air dan 

butiran tanah lain yang menyebabkan ukuran 

semakin membesar (Dwivedi&Gupta, 2023).  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurtjahjaningtyas et 

al. (2021) menunjukkan bahwa tanah dengan 

sebaran gradasi butiran yang baik memiliki 

penurunan nilai CBR yang kecil ketika diberi beban 

siklik. Hal ini disebabkan karena setiap butiran akan 

saling mengisi rongga pada tanah ketika dilakukan 

pemadatan. Proses ini menyebabkan tanah berada 

dalam kondisi “terkunci” yang membuat adanya 

kemungkinan disposisi pada butiran tanah semakin 

mengecil. Proses ini menyebabkan penurunan pada 

nilai CBR setelah pembebanan siklik menjadi lebih 

kecil karena butiran tanah menjadi lebih sulit untuk 

terlepas antara satu sama lain. 

 

Campuran kapur optimum didapat setelah 

membandingkan nilai CBR pada tiap jenis sampel 

setelah dilakukan stabilisasi dan pembebanan 

siklik. Detail perubahan nilai CBR tiap sampel 

dapat dilihat pada Tabel 5. Sampel-4 dengan 

campuran kapur 7% adalah campuran kapur yang 

optimum. Meskipun nilai CBR awal Sampel-3 lebih 

tinggi dibandingkan Sampel-4, perubahan nilai 

CBR yang diakibatkan beban siklik pada Sampel-4 

selalu lebih tinggi daripada sampel 3 hingga repetisi 

tertinggi. Nilai CBR pada Sampel-4 adalah 34,38% 

yang menurun sebesar 10,85% dari nilai CBR awal 

menjadi 30,74% setelah diberi beban siklik. 

 

Penambahan repetisi ditentukan berdasarkan uji 

pendahuluan yang telah dilakukan. Benda uji hanya 

dapat menerima beban siklik hingga 150 repetisi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nurtjahjaningtyas et al. (2021). 

Tanah lempung dapat menerima beban siklik 

dengan repetisi yang lebih sedikit daripada jenis 

tanah lain (Nurtjahjaningtyas et al., 2021). 

Penambahan repetisi tiap 50x kemudian dilakukan 

untuk mengetahui perubahan pada nilai CBR yang 

terjadi pada benda uji setelah diberi beban siklik. 

Detail perubahan nilai CBR karena repetisi beban 

siklik dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa pembebanan 

siklik dapat mempengaruhi nilai CBR pada tanah. 

Pada setiap penambahan repetisi beban siklik, nilai 

CBR pada tanah akan mengalami perubahan. Tanah 

yang telah distabilisasi dengan kapur selalu 

memiliki perubahan nilai CBR akibat beban siklik 

yang lebih kecil dibandingkan dengan tanah asli. 

Pembebanan siklik mempengaruhi semua sampel, 

baik tanah asli maupun tanah yang sudah 

distabilisasi dengan kapur. 

 
Tabel 5. Hubungan repetisi beban siklik 

terhadap nilai CBR 

Jenis 
Sampel 

Repetisi beban 
siklik 

Nilai CBR 
(%) 

Sampel 1 

0 11,36 

50 7,10 

100 5,92 

150 5,79 

Sampel 2 

0 31,96 

50 23,37 

100 19,97 

150 17,43 

Sampel 3 

0 35,22 

50 33,63 

100 29,74 

150 28,70 

Sampel 4 

0 34,38 

50 38,38 

100 39,46 

150 30,74 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa tanah pada lokasi penelitian ini 

berjenis A-6 menurut sistem klasifikasi ASTM dan 

CL menurut sistem klasifikasi USCS. 

 

Nilai CBR pada tanah asli adalah 11,36% yang 

kemudian menurun menjadi 5,79% setelah 

pemberian beban siklik. Beban siklik pada tanah 

asli menyebabkan penurunan pada nilai CBR 

hingga mencapai 49% dari nilai CBR awal. 

Campuran kapur optimum adalah 7% dengan nilai 

CBR 34,38% yang kemudian menurun menjadi 

30,74%. Penurunan nilai CBR pada tanah dengan 

campuran kapur 7% akibat beban siklik adalah 

sebesar 10,85% dari nilai CBR awal. Beban siklik 

mempengaruhi nilai CBR pada tanah berupa 

penurunan pada nilai CBR. Penurunan terjadi pada 

setiap jenis tanah yang diteliti, yaitu tanah asli dan 

tanah yang distabilisasi kapur. Penurunan nilai CBR 

akibat beban siklik akan berkurang ketika tanah 

telah distabilisasi dengan kapur. Hal ini dapat 

terjadi karena tanah yang distabilisasi kapur 

menghasilkan senyawa perekat yang mengikat 

butiran tanah.  
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